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C. METODE PENELITIAN 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitiannya 
adalah deskriptif. Penggunaan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif ini 
diharapkan peneliti dapat mendeskripsikan secara terperinci hasil tes dan 
wawancara mengenai kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 
memecahkan masalah matematika. Selain itu dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif ini peneliti dapat berhubungan secara langsung dengan responden dalam 
menganalisis. Tes tulis pemecahan masalah dan data wawancara merupakan 
sumber data dalam penelitian ini. Tes tulis dan wawancara ini dilakukan agar 
peneliti mendapatkan data yang valid. Jika tes tertulis dan wawancara terdapat 
konsistensi hasil jawabannya maka data yang diperoleh dapat dikatakan valid.   
2. Subjek 
Subjek dalam penelitian yang dipilih berdasarkan hasil diskusi peneliti 
dengan guru matematika adalah kelas VIII-C di MTs Surya Buana Malang tahun 
ajaran 2017/2018. Peserta didik yang mengikuti tes tulis sebanyak 24, kemudian 
peneliti mengambil 4 peserta didik untuk dijadikan subjek penelitian berdasarkan 
empat kelompok kemampuan berpikirnya serta keunikan jawaban peserta didik 
saat mengikuti tes tulis. Empat kelompok tersebut yaitu kelompok kemampuan 
berpikir kritis 0 (TBK 0) terdiri dari 1 peserta didik, kemampuan berpikir kritis 1 
(TBK 1) terdiri dari 1 peserta didik, kelompok kemampuan berpikir kritis 2 (TBK 
2) terdiri dari 1 peserta didik, dan kelompok kemampuan berpikir kritis 3 (TBK 3) 
terdiri dari 1 peserta didik. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tes Tulis 
Tes merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur 
sesuatu dengan  cara dan aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 2012). Tes 
pada penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 
sesuai dengan indikator berpikir kritis dalam memecahkan masalah 
matematika. Tes ini memuat 3 masalah berbentuk soal uraian yang berisi 
tentang materi lingkaran.  
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Pada tes tulis ini peserta didik menjawab sesuai dengan langkah 
penyelesaian masalah menurut Polya yang disesuaikan dengan indikator 
berpikir kritis yaitu: 1) memahami masalah; 2) merencanakan pemecahan; 3) 
melaksanakan rencana; dan 4) mengecek kembali. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang 
memberikan jawaban pertanyaan (Moleong, 2014). Tujuan diadakan 
wawancara ini adalah untuk memastikan kesalahan yang dilakukan peserta 
didik yang tidak terungkap dalam tes tulis (Hidayat, 2013). Pada penelitian ini 
menggunakan metode wawancara bebas terstruktur yaitu pewawancara bebas 
menanyakan apa saja akan tetapi masih berpegang pada pedoman wawancara 
yang sudah dibuatnya. Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan jawaban 
hasil pengerjaan tes tulis. Wawancara ini dilakukan untuk mencocokan hasil 
jawaban pada tes tulis dengan kemampuan peserta didik pada saat bertanya 
langsung.   
4. Teknik Analisis Data 
a. Reduksi Data 
 Proses reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisis data. 
Tujuan dari reduksi data yaitu untuk memudahkan pemahaman terhadap data 
yang diperoleh. Reduksi data dimulai dari mengumpulkan nilai hasil tes tulis 
kemudian mengkategorikan peserta didik dengan kategori tingkat berpikir kritis 
yaitu TBK 0, TBK 1, TBK 2, dan TBK 3, setelah itu memilih 1 peserta didik 
dengan kategori TBK 0, 1 peserta didik dengan kategori TBK 1, 1 peserta didik 
dengan kategori TBK 2, dan 1 peserta didik dengan kategori TBK 3. 
 Proses reduksi data wawancara dalam penelitian ini yaitu: a) merangkum 
hasil wawancara peneliti yang berupa catatan atau rekaman informasi dari 
narasumber; b) memilih data yang penting dan kurang penting; c) data yang 
penting dikaitkan dengan hasil tes yang diperoleh peserta didik kelas VIII-C, 
karena pada intinya wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
yang mendalam tentang kemampuan berpikir kritis peserta didik didalam 
memecahkan masalah matematika. 
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b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis
dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan penelitian dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini berdasarkan hasil 
dari reduksi data. Data yang sudah direduksi disajikan dalam bentuk uraian 
atau teks naratif agar memberi kemudahan peneliti atau pembaca untuk 
memahami apa yang terjadi, karena data terorganisir secara berhubungan. 
Teknik penyajian data dilakukan dengan teknik triangulasi sebagai berikut: 1) 
mendeskripsikan hasil tes dan wawancara dalam tingkatan berpikir kritis 
(TBK) berdasarkan indikator berpikir kritis yang tergabung dalam langkah 
pemecahan masalah; 2) mendeskripsikan perbandingan hasil penelitian yang 
relevan dengan penelitian yang sebelumnya. 
c. Penarikan Kesimpulan
 Pada tahap penarikan kesimpulan ini peneliti akan menyimpulkan dari data
yang diperoleh, sehingga menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Peneliti akan menyimpulkan hasil dari penelitian yang didukung oleh data 
yang valid, pada tahap ini kesimpulan yang dipaparkan peneliti berdasarkan 
semua hasil analisis data yang telah diperoleh. 
